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ABSTRACT

Learning the Qur'an from an early age has an important role in instilling Islamic values
and shaping children's spiritual character. However, learning approaches that only focus
on memorization often neglect the understanding of the meaning and values contained in
the surah. This study aims to introduce Surah An-Nas and its meaning to children at TPA
Qurrata A'yun Bangas Permai 6 Palangka Raya as a medium for forming the value of
tawhid and awareness of self-protection to Allah SWT. This research uses descriptive
qualitative methods with data collection techniques through observation and
documentation, and data analysis is carried out with the interactive approach of the Miles
and Huberman model. The results showed that students were able to understand the
meaning of Surah An-Nas and memorize it gradually through fun learning approaches,
such as reading in turns, giving praise, prizes, and applause. This strategy builds the spirit
of learning and strengthens the internalization of spiritual values. This study concludes
that meaning-based learning of Surah An-Nas can be an effective tool in shaping children's
religious character from an early age.
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ABSTRAK

Pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman dan membentuk karakter spiritual anak. Namun, pendekatan pembelajaran
yang hanya berfokus pada hafalan seringkali mengabaikan pemahaman makna dan nilai-
nilai yang terkandung dalam surah. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan Surah
An-Nas beserta maknanya kepada anak-anak di TPA Qurrata A’yun Bangas Permai 6
Palangka Raya sebagai media pembentukan nilai tauhid dan kesadaran perlindungan diri
kepada Allah SWT. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi, serta analisis data dilakukan
dengan pendekatan interaktif model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik mampu memahami makna Surah An-Nas dan menghafalkannya
secara bertahap melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, seperti membaca
bergiliran, pemberian pujian, hadiah, dan tepuk tangan. Strategi ini membangun
semangat belajar dan memperkuat internalisasi nilai spiritual. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran Surah An-Nas yang berbasis makna mampu menjadi
sarana efektif dalam membentuk karakter religius anak sejak usia dini.

Kata Kunci: Surah An-Nas, Pembiasaan Bacaan Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memberikan
panduan menyeluruh bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan dunia dan
akhirat. Sebagai wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
Malaikat Jibril, keaslian Al-Qur’an terjaga hingga hari kiamat, dan setiap bacaan
dari kitab suci ini bernilai ibadah. Terdiri dari 114 surah, Al-Qur’an diawali
dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas, keduanya memiliki
signifikansi penting dalam praktik keagamaan umat Islam. Di Indonesia,
pembelajaran Al-Qur’an telah terinstitusionalisasi melalui berbagai lembaga, salah
satunya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang bertugas memperkenalkan
dasar-dasar keimanan dan Al-Qur'an kepada anak-anak sejak dini. TPA
mengajarkan anak-anak membaca, menghafal, dan memahami kandungan Al-
Qur’an secara bertahap dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap efektivitas metode
pengajaran Al-Qur’an di lingkungan TPA. Maulida (2019) menunjukkan bahwa
pendekatan tematik mampu meningkatkan daya hafal surah pendek anak-anak.
Hidayatullah dan Sari (2020) menekankan pentingnya pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran agar anak-anak dapat memahami isi ayat secara bermakna.
Sementara itu, Nurfadillah (2021) menemukan bahwa pengajaran surah-surah
pendek seperti Al-Ikhlas dan Al-Fatihah secara signifikan membentuk nilai-nilai
tauhid dan akhlak islami. Namun demikian, kajian yang secara spesifik
membahas Surah An-Nas dari sisi pemaknaan dan internalisasi nilai-nilainya
pada anak usia dini masih sangat terbatas.

Surah An-Nas sebagai penutup Al-Qur’an mengandung pesan spiritual
tentang pentingnya perlindungan diri kepada Allah dari segala bentuk kejahatan,
baik yang tampak maupun tersembunyi. Pesan tauhid dalam surah ini sangat
relevan untuk diajarkan kepada anak-anak sebagai bagian dari pembentukan
karakter religius. Dengan memperkenalkan makna Surah An-Nas sejak dini, anak-
anak diharapkan memiliki kesadaran akan kekuasaan dan perlindungan Allah
SWT dalam kehidupan sehari-hari.

Keunikan penelitian ini terletak pada penekanan terhadap makna dan nilai
spiritual dalam pembelajaran Surah An-Nas, yang belum banyak diangkat dalam
penelitian-penelitian sebelumnya. Kebanyakan studi masih berfokus pada hafalan
dan kemampuan membaca. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan
ilmiah (research gap) dengan menggali potensi Surah An-Nas sebagai instrumen
pendidikan karakter spiritual di TPA, terutama di tengah tantangan era modern
yang dapat mengikis nilai-nilai keagamaan anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran Surah An-
Nas di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sebagai sarana internalisasi nilai
tauhid dan perlindungan diri kepada Allah SWT, serta mengidentifikasi sejauh
mana anak-anak memahami makna dan mengamalkan pesan moral yang
terkandung dalam surah tersebut
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan sesuai realitas yang terjadi di lapangan dalam situasi alami tanpa
rekayasa. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam keseluruhan kondisi dan dinamika yang terjadi. Dalam konteks
pengenalan Surah An-Nas dan artinya, pendekatan ini menekankan pada
pengalaman langsung, diskusi makna, refleksi nilai, serta pembiasaan membaca
dan menghafal secara bertahap. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi berupa
catatan kegiatan, lembar kerja anak, dan media pembelajaran yang digunakan.
Pendekatan ini efektif dalam menanamkan pemahaman mendalam dan
membentuk kebiasaan spiritual yang positif pada peserta didik. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
dilaksanakan di TPA Qurrata A’Yun Bangas Permai 6 Palangka Raya, dengan
jumlah murid sebanyak 21 orang, dibimbing oleh 1 ustadz dan 2 ustadzah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengenalan Surah An-Nas dan artinya menunjukkan bahwa
murid di TPA Qurrata A’yun Bangas Permai 6 Palangka Raya sudah bisa
memahami makna dan arti dari surah An-Nas. Surah An-Nas merupakan salah
satu surah pendek dalam Al-Qur'an yang sering dibaca oleh umat Islam, terutama
dalam doa perlindungan. Surah ini memiliki makna mendalam tentang pentingnya
menjaga hati dan pikiran dari pengaruh negatif. Surah An-Nas bukan hanya
sebagai bacaan, tapi juga pedoman untuk memohon perlindungan dari pengaruh
buruk yang tidak kasat mata. Surah ini memperkuat hubungan hamba dengan
Tuhannya serta mengajarkan kesadaran spiritual dan psikologis. Proses
pembelajaran meningkatkan kemampuan siswa untuk menghafal surah An-Nas
dilakukan secara bertahap sesuai langkah-langkah pembelajaran, sehingga
kemampuan anak menghafal surah An-Nas dapat meningkat secara bertahap.
Melalui perancangan kegiatan yang memungkinkan dan bergantian Maju kedepan
dan membacakan surah an nas dan artinya setelah membacakan surah an-nas dan
artinya maka siswa di berikan hadiah, pujian, serta tepuk tangan bagi anak yang
mampu menghafal dengan baik yaitu sesuai dengan kemampuan membaca
membuat siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran

Surah An-Nas adalah surah terakhir dalam Al-Qur'an yang terdiri dari 6
ayat dan secara harfiah berarti "manusia". Surah ini mengandung permohonan
perlindungan kepada Allah sebagai Tuhan, Raja, dan sembahan manusia dari
kejahatan bisikan setan dan makhluk jahat lainnya. Surah An-Nas juga memiliki
fungsi praktis sebagai doa perlindungan dari gangguan sihir, guna-guna, dan
godaan setan serta manusia jahat. Secara ringkas, Surah An-Nas mengajarkan
manusia untuk selalu memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan
yang bersifat bisikan dan gangguan gaib, dengan menegaskan keesaan dan
kekuasaan Allah atas seluruh manusia.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 657

Copyright; Devi Haryani, Sofieta Ria, Hadma Yuliani


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulqguran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 3 Nomor 2 Mei 2025

Dokumentasi Pada Saat Melakukan Pengenalan Surah An-Nas beserta
ArtiNya:

Gambar 1: Pengenalan Bacaan Gambar 2: Murid membaca surah
Surah An-Nas Beserta Artinya An-Nas dan ArtiNya

Gambar 3 : Membaca Surah Gambar 4: Foto Bersama
An-Nas Bersama-sama dengan pengajar TPA
Pembahasan

Hasil pengenalan Surah An-Nas di TPA Qurrata A’yun menunjukkan
capaian positif dalam aspek pemahaman dan penghafalan murid terhadap isi dan
makna surah. Penerapan strategi pembelajaran yang bersifat partisipatif —seperti
bergiliran maju membaca surah dan diberi pujian, hadiah, serta tepuk tangan—
terbukti meningkatkan motivasi dan antusiasme murid. Pendekatan ini tidak
hanya menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga
mendorong internalisasi nilai spiritual dalam diri anak-anak. Surah An-Nas yang
sarat makna perlindungan dan penguatan tauhid berhasil disampaikan melalui
metode yang kontekstual dan komunikatif, memperkuat kesadaran anak akan
pentingnya memohon perlindungan dari segala kejahatan yang tersembunyi, baik
bersifat gaib maupun nyata.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 658

Copyright; Devi Haryani, Sofieta Ria, Hadma Yuliani


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 3 Nomor 2 Mei 2025

Jika dibandingkan dengan temuan Maulida (2019), yang menyatakan
bahwa hafalan anak meningkat ketika pembelajaran dilakukan secara tematik dan
melibatkan unsur pengalaman emosional, maka hasil kegiatan di TPA Qurrata
A’yun menunjukkan keselarasan. Anak-anak merespons secara positif ketika
pembelajaran dikemas dalam bentuk kegiatan bermakna, seperti membaca secara
bergiliran dan menerima apresiasi dari pengajar. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Hidayatullah dan Sari (2020), yang menekankan bahwa pendekatan
kontekstual mempermudah peserta didik dalam memahami isi ayat dan makna
spiritual yang terkandung di dalamnya.

Namun demikian, dibandingkan dengan studi Nurfadillah (2021), yang
lebih berfokus pada penguatan nilai tauhid melalui surah pendek seperti Al-
Ikhlas dan Al-Fatihah, penelitian ini memperlihatkan bahwa Surah An-Nas tidak
hanya mengandung nilai-nilai akidah, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis
berupa kesadaran untuk melindungi diri dari bisikan kejahatan yang tak terlihat.
Hal ini menunjukkan adanya perluasan fokus dalam pendekatan pembelajaran,
yang bukan hanya mengembangkan hafalan dan pemahaman teologis, tetapi juga
aspek afektif dan spiritual anak secara menyeluruh.

Dengan demikian, kegiatan pengenalan Surah An-Nas ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan model pembelajaran Al-Qur’an berbasis
nilai, makna, dan pengalaman anak. Hasil ini dapat menjadi rujukan bagi
pengelola TPA lainnya untuk mengembangkan metode pembelajaran surah
pendek yang tidak hanya menekankan hafalan, tetapi juga pemaknaan mendalam
sebagai bekal pembentukan karakter Islami sejak dini.

SIMPULAN

Kesimpulan, pembelajaran Surah An-Nas di TPA Qurrata A’yun Palangka
Raya berhasil meningkatkan pemahaman dan hafalan anak-anak terhadap isi dan
makna surah, terutama tentang pentingnya memohon perlindungan kepada Allah
dari segala kejahatan. Melalui metode pembelajaran deskriptif kualitatif yang
menekankan pengalaman langsung dan pendekatan menyenangkan seperti
pemberian hadiah dan pujian, murid menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam
belajar. Surah An-Nas efektif digunakan sebagai media penanaman nilai tauhid
dan kesadaran spiritual sejak dini. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pengelola
TPA perlu merancang pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya berorientasi pada
hafalan, tetapi juga menguatkan pemahaman dan karakter religius anak melalui
pendekatan yang kontekstual dan apresiatif.
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